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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan dilapangan, dimana pendidikan
fisikka menghadapi berbagai tantangan dalam pelaksanaanya. Diantaranya
banyaknya peserta didik yang kurang berminat pelajaran fisika dan sebagian
peserta didik belum merasakan manfaat mempelajari fisika didalam keseharian.
Maka dibutuhkan media pendukung untuk memfasilitasi peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Adapun tujuan penelitian ini
lalah menghasilkan sebuah produk berupa e-modul berbasis Problem Based
Learning menggunakan Canva pada materi radiasi elektromagnetik dan dilakukan
uji kelayakan e-modul berbasis Problem Based Learning menggunakan Canva.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D)
dengan model 4D oleh Thiagarajan, yang terdiri dari tahap pendefinisian (define),
tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap
penyebarluasan (disseminate). Pengembangan e-modul berbasis Problem Based
Learning menggunakan Canva memperoleh hasil penelitian yang diperoleh dari
validasi ahli materi sebesar 92% dan dari validasi ahli media sebesar 82,6%,
dengan persentase keseluruhan kelayakan e-modul sebesar 87% dengan kriteria
sangat layak. Dapat disimpulkan bahwa (1) Pengembangan e-modul berbasis
Problem Based Learning menggunakan Canva didesain dengan video
pembelajaran, materi ajar, contoh soal, gambar, dan LKPD Phet Simulation. (2)
Kelayakan pengembangan e-modul berbasis Problem Based Learning
menggunakan  Canva memperoleh  persentase  keseluruhan  kelayakan
pengembangan sebesar 87% dengan kriteria sangat layak.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Fisika adalah salah satu mata pelajaran yang dianggap relatif sulit dipahami
oleh peserta didik. Fisika pada dasarnya adalah cabang pengetahuan yang sangat
abstrak. Peserta didik mengalami kesulitan untuk ~memahami dan
menginterpretasikan fenomena fisika yang diperoleh dalam proses belajar. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa fisika merupakan mata pelajaran dengan konsep
yang membutuhkan daya nalar yang tinggi serta kemampuan numerik yang cukup
kuat.! Karena kesulitan tersebut, peserta didik acap kali mengalami miskonsepsi
yang selanjutnya berdampak pada tidak tercapainya tujuan pembelajaran.

Kenyataan dilapangan menjelaskan bahwasanya pendidikan fisika
menghadapi berbagai tantangan atau hambatan dalam pelaksanaanya. Dua
tantangan utama yaitu seperti banyaknya peserta didik yang tidak menyukai
pelajaran fisika dan sebagian besar peserta didik belum merasakan manfaat dari
pelajaran fisika yang diberikan didalam kehidupan sehari-hari. (Samudra dkk,
2014)

Kesulitan belajar pada umumnya dibungkus berupa gangguan dalam
memahami serta menganalisis suatu konsep materi pelajaran. Kesulitan belajar
dapat disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal dalam
diri peserta didik dapat berupa kurangnya minat dan motivasi belajar, terdapat

gangguan psikologis yang menghambat proses pembelajaran dan rendahnya

! Jannah, Harijanto, dan Yushardi, Aplikasi Media Pembelajaran Fisika Berbasiss Parkol Video
Scribe pada Pokok Bahasan Suhu dan Kalor terhadap Hasil Belajar Siswa SMK, Jurnal
Pembelajaran Fisika, Vol. 8, No. 2, 2019.



kemampuan intelegensi sehingga mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep
pelajaran. Sedangkan faktor eksternal meliputi kurangnya bimbingan dari
keluarga, hubungan antara guru dan peserta didik tidak berjalan dengan baik dan
harmonis, penggunaan metode belajar yang kurang tepat serta fasilitas belajar
yang kurang memadai dapat menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan
dalam belajar.

Dalam mata pelajaran fisika, peserta didik sering kali menghadapi tantangan
dalam memecahkan masalah yang melibatkan penerapan konsep-konsep ilmiah.
Meskipun fisika berbeda dari matematika, keduanya memiliki keterkaitan erat
karena sama-sama berbasis pada prinsip-prinsip logika dan pemecahan masalah
yang sistematis.> Oleh karena itu, perlu adanya media pendukung untuk
memfasilitasi peserta didik  supaya dapat mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah. Maka peneliti tertarik mengangkat sebuah tema
pengembangan e-modul berbasis problem based learning.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, menurut Suriana, Abdul Halim,
dan Mursal tentang Penerapan Model Problem Based Learning Berbasis
Eksperimen Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Usaha Dan Energi
Ditinjau Dari Gaya Berfikir Siswa Di MTsN Rukoh Banda Aceh. Berdasarkan
pengaruh terhadap peningkatan pemahaman konsep peserta didik dengan

pembelajaran PBL berbasis eksperimen. Peningkatan pemahaman konsep peserta

2 Widia, Zahriah, & Rusydi, Analisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik dalam
Pembelajaran Daring di SMAN 4 Wira Bangsa Meulaboh, Jurnal Phi: Jurnal Pendidikan Fisika
dan Fisika Terapan, Vol. 7, No.1, 2021, h. 20-24.

® Afrida, dkk, Analisis Kesulitan Siswa Dalam Pemecahan Masalah Fisika Pada Konsep Medan
Magnet Menggunakan Metode Krulik-Rudnick: Studi Empiris Di SMAN 1 Seunagan,
Desultanah: journal Education and Social Science, Vol. 02, No. 02, 2024, h. 1-14.



didik lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol dari N-Gain kedua kelas
yaitu mencapai (71%) kategori tinggi untuk kelas eksperimen dan (32%) untuk
kelas kontrol.*

Merujuk pada penelitian Shil Viina Rohmaniyah, dengan judul
Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Based Learning Bermuatan
Pendidikan Karakter Pada Materi Virus. Dari hasil penelitiannya produk e-modul
yang dikembangkan memperoleh hasil skor sangat layak berdasarkan penilaian
dan saran dari validator ahli dengan rincian validasi kelayakan media rata-rata
skor 89,38%, validasi kelayakan materi e-modul dengan rata-rata skor 94,5%.
Selain itu, dilakukan juga uji coba skala kecil pada peserta didik di MAN 1
Tangerang Selatan dengan aspek keterbacaan, kemudahan, kemenarikan, dan
keterpahaman yang memperoleh skor rata-rata 95,833% dengan keterangan sangat
positif.”

Sehubungan dengan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, peneliti
tertarik melakukan penelitian untuk menemukan alternatif pemecahan masalah
pada materi pembelajaran fisika yang erat hubungannya dengan kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, tugas akhir penelitian ini berjudul “Pengembangan E-
Modul Berbasis Problem Based Learning Menggunakan Canva Pada Materi

Radiasi Elektromagnetik Di SMA/MA”.

* Suriana, Halim A, dan Mursal, Penerapan Model Problem Based Learning Berbasis
Eksperimen Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Usaha Dan Energi..., Jurnal Pendidikan
Sains Indonesia, Vol. 04, No. 02, 2016, h. 127-139.

> Shil V R, Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Based Learning Bermuatan Pendidikan
Karakter Pada Materi Virus, Skripsi, 2023, h. 77-98.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
identifikasi masalah yaitu sebagai berikut:
1. Peserta didik kesulitan dalam pemahaman IImu Fisika tanpa
menghubungkan dengan permasalahan sehari-hari.
2. Pendidik membutuhkan media pembelajaran yang praktis dalam
pembelajaran Fisika.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalahan yang ditentukan, maka perlu
dilaksanakannya pembatasan masalah agar penelitian lebih terfokus pada
permasalahan-permasalahan yang ingin dipecahkan. Sebagaimana diatas, maka
penelitian ini menitikberatkan pada Pengembangan E-Modul Berbasis Problem
Based Learning Pada materi Radiasi Elektromagnetik.
D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, peneliti menemukan rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan E-Modul berbasis Problem Based Learning
menggunakan Canva pada materi Radiasi Elektromagnetik di SMA/MA?
2. Bagaimana kelayakan pengembangan E-Modul berbasis Problem Based
Learning menggunakan Canva pada materi Radiasi Elektromagnetik di

SMA/MA?



E. Tujuan Pengembangan
1. Untuk mengembangkan E-Modul berbasis Problem Based Learning
menggunakan Canva pada materi Radiasi Elektromagnetik di SMA/MA.
2. Untuk menilai kelayakan pengembangan E-Modul berbasis Problem
Based Learning menggunakan Canva pada materi Radiasi
Elektromagnetik di SMA/MA.
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Pada penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk dengan

uraian sebagai berikut:

1. Pengembangan media ini bersifat E-modul menggunakan Aplikasi
Canva.
2. Pengembangan media ini berlandaskan Problem Based Learning.
G. Manfaat Pengembangan

Merujuk pada masalah yang telah dikemukakan, maka manfaat yang dapat
diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan akan memperkaya karya ilmiah
dibidang pendidikan fisika dan khususnya tentang pengembangan bahan ajar dan
dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan
fisika.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi :



a. Bagi Guru
Dapat melihat hasil penelitian ini sebagai sebuah pemahaman tujuan dari
model problem based learning terhadap pembelajaran fisika pada materi radiasi
elektromagnetik.
b. Bagi Peserta Didik
Dapat meningkatkan semangat belajar sehingga memberikan efek yang baik
berupa keberhasilan dalam proses pembelajaran yang menghasilkan pencapaian
tujuan belajar yang efektif dan prestasi peserta didik.
c. Bagi Sekolah
Menjadikan sarana pendukung proses pembelajaran berupa media
pembelajaran yang bervariasi dan menjadi koleksi bahan ajar sebagai alternatif
mudah dan praktis tanpa mengambil ruang yang banyak.
d. Bagi penulis
Untuk menambah dan mengembangkan wawasan penulis tentang
pengembangan bahan ajar ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan fisika.
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Pengembangan E-modul ini didasarkan pada asumsi sebagai berikut:
1. Produk ini bersifat multifungsi karena dapat digunakan dalam
pembelajaran daring maupun luring.
2. Produk ini dirancang secara menarik sehingga diharapkan dapat
meningkatkan semangat peserta didik dalam pembelajaran.
3. Produk ini merupakan kolaborasi antara perkembangan teknologi dengan

pendidikan yang menghasilkan inovasi untuk mempermudah proses pem-



belajaran.
Adapun keterbatasan dari pengembangan E-modul ini sebagai berikut:
1. Dalam pengaplikasiannya, media pembelajaran ini membutuhkan biaya
berupa kuota data internet dan alat elektronik yang mendukung.
I.  Definisi Operasional
Untuk mempermudah pemahaman dalam penelitian ini, maka peneliti
memberikan penjelasan terkait penggunaan kosakata yang terdapat dalam
pembahasan ini, diantaranya adalah:
1. E-Modul
E-Modul merupakan media inovatif yang dapat meningkatkan minat peserta
didik dalam belajar berupa media digital, yang terdiri dari teks, gambar, atau
keduanya yang berisi materi elektronika digital disertai dengan simulasi dan layak

digunakan dalam pembelajaran.®

2. Model Problem Based Learning

Problem Based Learning merupakan seperangkat model mengajar yang
menggunakan masalah sebagai fokus untuk mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah, materi, dan pengaturan-diri, sedari observasi, pengalaman,
refleksi, penalaran, atau komunikasi.’

3. Media Canva

Canva adalah program desain online yang menyediakan bermacam

peralatan seperti presentasi, resume, poster, panflet, brosur, grafik, info grafis,

® Suryadie, Pengembangan Modul Elektronik IPA Terpadu Tipe Shared Untuk Siswa Kelas
VIII SMP/MTs, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014).

" Nafiah N Y, Penerapan Model Problem-Based Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis..., Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol. 4, No. 1, 2014, h. 129-130.



spanduk, selebaran, sertifikat, ijazah, kartu undangan, kartu nama, kartu ucapan,
sampul buku, kartu pos, logo, label, penanda buku, buletin, dan lain-lain.?

4. Materi Radiasi Elektromagnetik

Gelombang Elektromagnetik (Radiasi Elektromagnetik) ialah sebuah
gelombang yang dalam perambatannya tidak memerlukan medium atau perantara,
sehingga gelombang ini mampu merambat dalam ruang hampa. Contoh dari
gelombang elektromagnetik yaitu sinar X, sinar gamma, sinar ultraviolet, sinar

tampak, inframerah dan gelombang radio.’

® Rahma E T & Delsina F, Canva Sebagai Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Dasar
Listrik Dan Elektronika, Jurnal VOTEKNIKA, Vol. 7, No. 2, 2019, h. 80.

? Jumingin, dkk, Radiasi Gelombang Elektromagnetik Yang Ditimbulkan Peralatan Listrik Di
Lingkungan Universitas PGRI Palembang, JoP, Vol. 7, No. 2, 2022, h. 48.
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A. Bahan Ajar

Bahan ajar ialah suatu komponen yang sangat penting dalam setiap
pelaksanaan pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan, bahan ajar membantu
peserta didik untuk lebih memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru atau
tenaga pendidik. Bahan ajar dibuat dengan menyesuaikan karakteristik dan
kebutuhan dari materi ajar yang akan disajikan.

Banyak ahli yang menjelaskan terkait bahan ajar. Muhaimin (dalam
Magdalena, dkk, 2020) mengungkapkan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk
bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran.

Kompetensi dalam mengembangkan bahan ajar harus dimiliki dan dikuasi
olen setiap guru dengan sangat baik, meskipun fakta dilapangan banyak
memperlihatkan jika sebagian guru masih belum menguasai kompetensi tersebut
sehingga saat pelaksanaan pembelajaran, materi yang diajarkan menjadi kurang
optimal dan kurang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Selain itu, guru juga
hanya memberikan pembelajaran dalam bentuk konvensional yang berdampak
pada kurang aktifnya siswa dalam setiap mengikuti setiap pembelajaran.

1. Manfaat Bahan Ajar

Pemanfaatan bahan ajar dalam proses pembelajaran memiliki peran penting,
adapun peran penting tersebut meliputi peran bagi peserta didik dan guru agar
diperoleh pemahaman yang lebih jelas akan diuraikan masing-masing peran

tersebut sebagai berikut:
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1) Bagi Guru
a. Mengubah peran guru menjadi fasilisator dari yang sebelumnya
hanya seorang pengajar
b. Mengoptimalkan pembelajaran menjadi lebih interaktif dan efektif
c. Menghemat waktu guru didalam memberikan pembelajaran
2) Bagi Peserta didik
a. Peserta didik dapat belajar dimanapun dan kapanpun sesuai dengan
keinginan
b. Peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatan atau ritme
sendiri
c. Peserta didik dapat belajar sesuai dengan urutan yang diinginkan
d. Membantu potensi untuk menjadi pelajar yang mandiri
e. Peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa perlu dibantu oleh
guru
2. Fungsi Bahan Ajar
Secara garis besar, bahan ajar mempunyai beberapa fungsi yang berbeda
antara guru dengan peserta didik. Fungsi bahan ajar tersebut yaitu seperti dibawah
ini:
1) Sebagai alat evaluasi pencapaian hasil pembelajaran
2) Untuk membantu mengarahkan seluruh aktivitas dari guru didalam
proses pembelajaran sekaligus merupakan substansi kompetensi yang

seharusnya diajarkan kepada peserta didik
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3. Kriteria Bahan Ajar

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, kriteria bahan ajar yang baik bisa

disimpulkan seperti dibawah ini:*

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Bahan ajar harus mempunyai aspek pengetahuan yakni fakta,
konsep, prinsip dan prosedur

Bahan ajar mempunyai materi keterampilan

Bahan ajar haruslah mempunyai prinsip konsisten

Bahan ajar harus mempunyai prinsip kecukupan

Bahan ajar harus mampu memotivasi siswa untuk belajar lebih jauh
Bahan ajar harus berhubungan dengan bahan sebelumnya

Bahan ajar harus dirancang secara sederhana dan sistematis

Bahan ajar harus mampu memberikan manfaat pada siswa

Praktis

10) Bahan ajar harus sesuai dengan perkembangan zaman

11) Bahan ajar harus sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi

Dasar.

B. E-Modul

E-modul merupakan modul pembelajaran berbasis elektronik yang

bermanfaat

dalam memberikan efisiensi dan efektivitas dalam proses

pembelajaran karena e-modul dilengkapi oleh berbagai fitur seperti video,

gambar, audio dan animasi yang mampu meningkatkan minat serta antusiasme

dari siswa atau peserta didik. Perkembangan dan kemajuan IPTEK di abad ke-21

1% Magdalena I, dkk, Analisa Bahan Ajar, Nusantara: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol.
2, No. 2, 2020, h. 313-322.
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ini mendukung terciptanya kegiatan pembelajaran yang interaktif dan menarik.
Dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, metode
pembelajaran tradisional mulai bertransformasi menjadi lebih inovatif.
Penggunaan teknologi digital, seperti aplikasi pembelajaran, platform online, dan
alat multimedia, memungkinkan guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang
lebih dinamis.

Menurut Rahmi, e-modul ialah suatu bentuk media belajar mandiri yang
disusun dalam bentuk digital dimana hal ini bertujuan sebagai upaya dalam
mewujudkan kompetensi pembelajaran yang ingin dicapai selain itu juga untuk
menjadikan peserta didik menjadi lebih interaktif dengan menggunakan media
tersebut.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, e-modul adalah sekumpulan materi
yang digunakan sebagai bahan ajar yang disajikan dalam format digital. E-modul
dirasa sangat membantu peserta didik untuk lebih memahami materi dengan
efisien sebab pengunaannya yang fleksibel, artinya siswa dapat melakukan
kegiatan belajar dimanapun dan kapanpun meski tanpa bimbingan langsung dari
tenaga pendidik (guru).™*

Menurut Daryanto, e-modul pembelajaran yang baik memiliki beberapa
karakteristik yaitu self instruction, self contained, stand alone, adaptif, dan user
friendly. E-Modul merupakan modul pembelajaran yang penyajiannya
menggunakan media elektronik. Sehingga karakteristik e-modul sama dengan

karakteristik modul cetak. Self instruction yaitu karakteristik dari e-modul yang

! widiana F H, dan Rosy B, Pengembangan E-Modul Berbasis Flipbook Maker Pada Pelajaran
Teknologi Perkantoran, Edukatif: Jurnal llmu Pendidikan, Vol. 3, No. 6, 2021, h. 3729-3731.
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sangat berperan penting. Dalam e-modul sendiri, intruksi yang diberikan harus
detail dan jelas sehingga peserta didik dapat memahaminya dengan mudah terkait
tujuan dan capaian pembelajaran yang akan dilakukan. Self contained yakni
sebuah materi pelajaran yang ditampilkan didalam e-modul secara lengkap
sehingga peserta didik mampu memahami dan mempelajari materi secara lebih
maksimal. Stand alone merupakan e-modul pembelajaran yang mampu berdiri
sendiri tanpa perlu bantuan dari adanya bahan ajar lain atau bantuan dari alat
pendukung pembelajaran. Adaptif merupakan e-modul pembelajaran yang
mempunyai daya adaptasi terhadap perkembangan ilmu dan juga teknologi. User
friendly merupakan e-modul yang bersahabat atau akrab dengan pemakainnya.
Satu diantara aplikasi dari user friendly ini yaitu penggunaan bahasa dan istilah
yang mudah dimengerti serta umum digunakan.*?
1. Prinsip Pengembangan E-Modul
Adapun beberapa prinsip pengembangan e-modul adalah sebagai berikut:

a. Ditunjukkan untuk peserta didik

b. Mampu merumuskan tujuan dari pembelajaran

c. Dibuat secara fleksibel

d. Dirancang sesuai dengan tujuan, capaian dan kebutuhan pembelajaran

peserta didik
e. Berfokus dalam memberikan peluang kepada peserta didik didalam
berlatih

f. Membantu kesulitan dan hambatan dalam belajar

2 Daryanto, Menyusun Modul Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam Mengajar,
(‘Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 9.
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Memerlukan sistem navigasi yang cermat

Menyediakan rangkuman

Penggunaan bahasa yang komunikatif dan interaktif

Diperuntukkan untuk proses kegiatan belajar mengajar

Memerlukan rencana pembelajaran seperti pendahuluan, penyajian
dan penutup

Terdapat umpan balik

.Mendukung self assesment

Menjelaskan cara menggunakan e-modul

. Adanya petunjuk penggunaan dari awal sampai akhir

E-modul mampu menumbuhkan minat dan antusiasme dari peserta

didik

2. Keunggulan Penggunaan E-Modul

Selain membantu dan mempermudah dalam proses pembelajaran yang

efektif dan efisien, e-modul juga memiliki keunggulan yang signifikan dalam

penggunaanya, antara lain:

a.

Terdapatnya evaluasi yang memungkinkan guru dan peserta didik

mengetahui yang perlu diperbaiki dari pembelajaran

. Bahan pelajaran bisa dipecah supaya dalam satu semester menjadi

lebih merata

. Bahan pelajaran dirancang relevan terhadap tingkatan akademik

. Memungkinkan adanya interaksi lebih dinamis

Tersedianya fitur-fitur seperti audio, animasi dan video sehingga

pembelajaran menjadi lebih menarik
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f. Mampu memberikan motivasi kepada peserta didik.™

C. Model Problem Based Learning

Problem based learning merupakan suatu pembelajaran yang menuntut
aktivitas mental peserta didik untuk memahami suatu konsep pembelajaran
melalui situasi dan masalah yang disajikan pada awal pembelajaran. Masalah
yang disajikan kepada peserta didik merupakan masalah kehidupan sehari-hari
(kontekstual). Problem based learning dirancang dengan tujuan untuk membantu
peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir dan mengembangkan
kemampuan dalam memecahkan masalah, belajar berbagai peran orang dewasa
melalui keterlibatan mereka dalam pengalaman-pengalaman nyata (Ratnaningsih,
2003).

Problem based learning ialah sebuah metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan peserta didik utamanya di era globalisasi seperti
sekarang ini. PBL pertama kali diperkenalkan oleh Prof. Howard Barrows pada
tahun 1970 didalam pembelajaran ilmu medis di McMaster University Canada.**

Model PBL lebih menekankan terhadap kemampuan pemecahan masalah
peserta didik, dimana peserta didik akan diberikan sebuah permasalahan nyata
yang kemudian diminta untuk melakukan penyidikan terkait masalah tersebut

untuk selanjutnya mencari solusi yang relevan.®

3 Laili 1, dkk, Efektivitas Pengembangan E-Modul PjBL Pada Mata Pelajaran Instalasi Motor
Listrik, Jurnal limiah Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 3, No. 3, 2019, h. 309.

¥ Amir M T, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009).

> Hotimah H, Penerapan Metode Pembelajaran Problem Based Learning  Dalam
Meningkatkan Kemampuan Bercerita...,Jurnal Edukasi, Vol. 7, No. 3, 2020, h. 5-6.
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Beberapa definsi tentang problem based learning (PBL) :

1) Menurut Duch, problem based learning merupakan model
pembelajaran yang bercirikan adanya permasalahan konteks untuk
peserta didik belajar berpikir kritis dan juga keterampilan
memecahkan masalah dan mendapatkan pengetahuan.

2) Menurut Finkle dan Torp, problem based learning merupakan metode
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk berpikir Kkritis dalam
memecahkan sebuah permasalahan nyata yang diberikan dengan
mengaitkan antara materi atau dasar-dasar pengetahuan yang
dimiliki.'®

3) Menurut Hung, model pembelajaran problem based learning ialah
sebuah kurikulum pendidikan yang disusun untuk mewujudkan tujuan
pendidikan secara intruksional.

4) Mengacu pada rumusan dari Kwan, problem based learning
merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa atau peserta
didik untuk berperan aktif dan saling bekerja sama dalam kelompok
untuk menyelesaikan sebuah persoalan.’

5) Menurut Sudjana, model pembelajatan PBL merupakan pendekatan
yang berfokus pada pembelajaran melalui pemecahan masalah. Dalam
model ini, peserta didik dihadapkan pada situasi nyata atau masalah

yang relevan, yang mendorong mereka untuk berkolaborasi dan

1% Shoimin A, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2017), h. 130.

7 Shofiyah N & R E Wulandari, Model PBL Dalam Melatih Scientific Reasoning Siswa,
Jurnal Penelitian Pendidikan IPA, Vol. 3, No. 1, 2018, h. 34.
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berinteraksi satu sama lain. Melalui proses ini, siswa tidak hanya
belajar untuk menemukan solusi, tetapi juga mengembangkan
berbagai keterampilan penting, seperti berpikir Kritis, kreativitas, dan
kemampuan komunikasi.*®
Pendapat yang sama disampaikan oleh Fathurrahman, menyatakan bahwa
problem based learning memiliki karakteristik sebagai berikut:
1) Belajar dimulai dengan suatu masalah
2) Memastikan masalah sesuai dengan dunia nyata
3) Mengorganisasikan pelajaran di seputaran masalah
4) Memberikan tanggung jawab langsung kepada pembelajar akan proses
belajar mereka sendiri
5) Menggunakan kelompok dalam lingkup yang kecil
6) Mendemonstrasikan pembelajar untuk menciptakan sebuah produk
atau kinerja dari yang dipelajari.'®
1. Karakteristik Model Problem Based Learning
Menurut Barrows, karakteristik dari model pembelajaran problem based
learning yakni:
1) Learning is student-centered
Proses belajar mengajar pada model PBL menuntut peserta didik untuk

dapat belajar secara mandiri tanpa bantuan dari tenaga pendidik. Oleh sebab itu,

8 Abdurrazak R, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran PBL Terhadap Kemampuan Berfikir
Kreatif Siswa, Jurnal Pena IImiah, Vol. 1, No. 1, 2016, h. 873.

* Muhammad Fathurrahman, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Sleman: Ar-Ruzz Media),
2015, h. 113-114.
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dalam model ini peserta didik didorong untuk mengeksplor dan mengembangkan
pengetahuannya sendiri.
2) Authentic problems from the organizing focus for learning

Model PBL memberikan sebuah permasalahan nyata kepada peserta didik
lalu peserta didik diminta untuk menyelesaikannya seefektif mungkin sehingga
nantinya diharapkan dari permasalahan tersebut, peserta didik dapat
menerapkannya dikehidupan lebih dewasa.

3) New information is acquired through self-directed learning

Peserta didik mungkin belum terlalu paham dan tahu tentang seluruh per-
syaratan proses pemecahan masalah, sehingga nantinya diharapkan peserta didik
mampu menemukan sendiri melalui sumber-sumber belajar seperti internet, buku
dan sumber lainnya.

4) Learning occurs in small groups

Model pembelajaran PBL dilakukan dengan menyatukan beberapa siswa
menjadi satu kelompok untuk nantinya mereka dapat bertukar pikiran dan
membangun kolaborasi yang aktif, sehingga ketika permasalahan diberikan maka
mereka akan bekerja sama untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
memecahkan masalah tersebut.

Pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model PBL guru
hanyalah sebagai fasilitator, tetapi guru juga harus memantau perkembangan
aktifitas peserta didik dan mendorong peserta didik untuk mewujudkan target
yang akan dicapai.

Berdasar pada penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwasanya

problem based learning ialah sebuah model pembelajaran yang dilakukan dengan
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memberikan permasalahan nyata kepada peserta didik untuk nantinya dapat
diselesaikan secara kolaborasi atau bekerjasama dalam kelompok.?
2. Tahap Model Problem Based Learning
Pelaksanaan model problem based learning terdiri dari 5 tahap proses,
yaitu:
1) Orientasi peserta didik pada masalah
Dalam tahap ini, guru memberikan penjelasan terhadap tujuan pembela-
jaran yang akan dicapai, lalu menjelaskan hal-hal yang dibutuhkan untuk dapat
mewujudkan tujuan pembelajaran. Guru juga memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk selalu terlibat aktif dalam seluruh kegiatan pembelajaran
seperti diskusi dan pemecahan masalah.
2) Mengorganisasi peserta didik
Dalam tahap ini, guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok
lalu membimbing peserta didik terkait tugas yang diberikan.
3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok
Dalam tahap ini, guru mendorong peserta didik untuk mencari informasi
sebanyak mungkinkan terkait tugas yang diberikan, lalu peserta didik diminta
untuk mengaitkan antara informasi yang didapatkan dengan persoalan yang
diberikan apakah relevan atau tidak.
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil
Dalam tahap ini, guru membantu peserta didik untuk menyajikan kaitan

informasi yang didapatkan dalam sebuah dokumentasi, model, atau laporan serta

20 Shoimin A, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2017), h. 130-131.
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membantu mereka untuk membagi tugas anggota kelompok untuk nantinya

informasi tersebut dapat diidentifikasi lebih dalam.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah

Dalam tahap ini, guru membantu peserta didik untuk melaksanakan refleksi

atau evaluasi terhadap proses dan hasil penyelidikan yang mereka lakukan.?

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Problem Based Learning

Sebagai suatu model pembelajaran, problem based learning memiliki

beberapa kelebihan dan kelemahan, yaitu sebagai berikut.

1) Kelebihan

a.

b.

Megoptimalkan motivasi dan aktivitas pembelajaran peserta didik
Membantu peserta didik untuk memahami korelasi antara
pengetahuan dalam pembelajaran dengan masalah dikehidupan
nyata

Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan baru
yang didapatkan dan bertanggung jawab terhadap proses belajar
yang dilaksanakan

Mengembangkan keterampilan peserta didik dalam hal berpikir
kritis serta membantu mengembangkan kemampuan mereka untuk
menyesuaikan antara pengetahuan dan permasalahan tertentu
Memberi kesempatan bagi peserta didik untuk menerapkan
pengetahuan yang dimiliki kedalam praktik nyata

Mengembangkan minat peserta didik untuk secara terus menerus

belajar meskipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir

%! Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana, 2009).
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g. Memudahkan peserta didik dalam menguasai konsep-konsep yang
dipelajari untuk menyelesaikan permasalahan dunia

h. Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan
untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik

2) Kelemahan

a. Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak memiliki
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan,
maka mereka akan merasa enggan untuk mencobanya

b. Untuk sebagian peserta didik beranggapan bahwa tanpa
pemahaman mengenai materi yang diperlukan  untuk
menyelesaikan masalah mengapa mereka harus berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka hanya
akan belajar tentang yang mereka inginkan saja.?

Dapat disimpulkan bahwa dari kelebihan dan kelemahan diatas, diperoleh
beberapa nilai pokok yang mesti dikembangkan oleh pendidik guna memberikan
suasana belajar mengajar yang lebih hidup dan efektif yakni kemampuan berpikir
kritis peserta didik dengan proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik
bukan bertumpu pada guru hanya sebagai subjek utamanya.

D. Media Canva

Aplikasi canva adalah alat desain online yang menawarkan berbagai jenis
keluaran, termasuk presentasi, resume, poster, pamplet, grafik, buku catatan, dan

lain sebagainya.

%2 Sanjaya W, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2007).
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Menurut Pelangi (2020), menyimpulkan bahwa aplikasi canva dapat
dimanfaatkan dalam ranah pendidikan. Canva membantu guru (pengajar) dan
peseta didik memudahkan dalam proses belajar mengajar berbasis teknologi,
keterampilan, skill, serta manfaat yang lainnya yang diperoleh dari canva yang
menarik perhatian dan minat dalam belajar dengan penyajian bahan ajar yang
bervariasi.”®

1. Tujuan Aplikasi Canva

Secara umum tujuan dari penggunaan canva adalah memudahkan dalam
melakukan kreatifitas, dengan segenap fitur yang tersedia menjadi canva sebagai
satu diantara aplikasi desaian yang memiliki banyak peminat. Selain alasan
tersebut, penggunaan aplikasi canva tidak membutuhkan keahlian khusus,
sehingga meskipun tidak ada basic desain dapat menggunakan aplikasi canva.
Dibawah ini merupaan tujuan dari canva:

1) Memberikan keperluan baik secara digital atau fisik
2) Membantu user dalam membangun konten visual
3) Membantu user dalam berkreasi
4) Memberikan pengalaman desain media pembelajaran
5) Menggali informasi.?*
2. Manfaat Aplikasi Canva
Setelah sebelumnya sudah diuraikan bahwasanya canva merupakan aplikasi

desaian visual yang sangat mudah diaplikasikan karena adanya keberagaman fitur

> Garris P, Pemanfaatan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Dan Sastra
Indonesia Jenjang SMA/MA, Jurnal Sasindo UNPAM, Vol. 8, No. 2, 2020, h. 81-82.

% poerna W A, dkk, Pemanfaatan Aplikasi Canva Untuk Desain Grafis Dan Promosi Produk
Pada Sekolah Islami Berbasis Kewirausahaan, Society, Vol. 2, No. 2, 2021, h. 51-58.
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yang tersedia dalam aplikasi canva tersebut. aplikasi canva memberi memberapa
manfaat terutama bagi penggunannya, manfaat tersebut yaitu:

1) Canva menyediakan kustomisasi teks

2) Memiliki ratusan icon dan ilustrasi

3) Pemilihan background yang bervariasi

4) Menggunakan canva dapat melakukan desain dengan mudah.”

3. Kelebihan Aplikasi Canva
Adapun kelebihan aplikasi canva sebagai berikut:

1) Terdapat beragam desain grafis, animasi, template, dan nomor
halaman yang menarik

2) Meningkatkan kreatifitas pendidik dalam hal mendesain media
pembelajaran dengan adanya berbagai fitur yang tersedia

3) Menghemat waktu dalam mendesain media pembelajaran yang praktis

4) Membantu peseta didik dalam mengulang materi pembelajaran
dengan media pembelajaran canva

5) Memiliki kualitas gambar yang bagus dan media slide yang
dicetaknya secara otomatis

6) Memudahkan kolaborasi dengan pendidik yang lain dalam mendesain
media pembelajaran

7) Dapat digunakan kapanpun dan dimanapun dengan menggunakan

laptop maupun ponsel

% Mila N, dkk, Efektifitas Pemanfaatan Canva Sebagai..., In PROSEMNAS Penelitian Dan
Pengabdi, 2021, h. 181-188.
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8) Membuka fitur tambahan dengan berlangganan menggunakan metode
pembayaran yang tersedia.?
4. Kekurangan Aplikasi Canva
1) Canva hanya dapat diakses menggunakan internet
2) Selain fitur gratis yang ada, diperlukan berlangganan untuk membuka
fitur baru atau unik yang disediakan
3) Tidak tersedia fitur insert tabel dalam fitur canva
4) Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk proses pengundukan
dari pembuatan video di canva.
E. Materi Radiasi Elektromagnetik
Gelombang elektromagnetik  (radiasi  elektromagentik) merupakan
gelombang yang terbentuk oleh adanya interaksi antara medan listrik dengan
medan magnet. Sehingga dapat diartikan bahwa medan listrik dan medan magnet
menjadi  penyebab  terbentuknya gelombang elektromagentik.  Energi
elektromagentik sendiri dapat dipancarkan kedalam beberapa tingkatan yang
berbeda, dimana semakin tinggi tingkatan energi didalam sebuah sumber energi
maka panjang gelombang dari energi yang dihasilkan juga akan semakin rendah
dan frekuensinya akan semakin tinggi. Spektrum dari gelombang elektromagentik
terdiri dari beberapa gelombang seperti gelombang mikro, inframerah, cahaya
tampak, cahaya ultraviolet, sinar x, sinar gamma dan gelombang radio .*’

Terdapat 2 jenis radiasi, yakni radiasi alpha dan beta yang mana keduanya

% Rahma & Delsina, Canva Sebagai Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Dasar Listrik
Dan Elektronika, Jurnal VOTEKNIKA, Vol. 7, No. 2, 2019, h. 80-81.

27 Jumingin, dkk, Radiasi Gelombang Elektromagnetik Yang Ditimbulkan Peralatan Listrik Di
Lingkungan Universitas PGRI Palembang, JoP, Vol. 7, No. 2, 2022, h. 48-53.
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berasal dari bahan-bahan radioaktif serta radiasi gelombang eletromagnetik atau
photon. Gelombang elektromagentik (sinnar gamma dan x) memiliki energi yang
sangat tinggi, sehingga mampu mengionisasi setiap mokelul pada jalur yang
dilaluinya.?®

Gelombang elektromagnetik adalah gelombang yang dapat memancar
walaupun tanpa ada medium rambatnya, gelombang ini dapat memuat muatan
energi dan juga magnet (elektromagnetik). Bentuk gelombang elektromagnetik
hampir mirip dengan gelombang transversal pada umumnya, namun pada
gelomgang ini terdapat muatan energi listrik dan magnet yang dimana medan
listrik senantiasa tegak lurus tehadap medan magnet yang keduanya akan menuju
kearah gelombangnya.?
Gelombang
penjalaran medan

magnet dan medan
listrik

terdiri dari
spektrum

v
Gelombang : Cahaya

Gambar 2.1 Peta Konsep Gelombang Elektromagnetik (sumber: Fisika Interaktif).

%8 Alit Swamardika, Pengaruh Radiasi Gelombang Elektromagnetik Terhadap Kesehatan
Manusia, OJS UNUD, Vol. 8, No. 1, 2009, h. 106-109.

# Uswatun H & Sudarti, Kemampuan Multirepresentasi Verbal Dan Tabel Mahasiswa
Pendidikan Fisika Semester 5 Pada Materi Karakteristik Gelombang Elektromagnetik, Eduscience:
Jurnal lImu Pendidikan, Vol. 7, No. 1, 2021, h. 69-73.
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Teori gelombang elektromagnetik dikembangkan oleh James Clerk Maxwell
(1831-1879), selain itu Maxwell juga melakukan perhitungan teoritis tentang
kecepatan gelombang elektromagnetik. Berdasarkan perhitungannya kecepatan
gelombang elektromagnetik hanya bergantung pada permitivitas (gy) dan

permeabilitas (uy) dengan perumusan:

1

c= Teore (Pers. 2.1)

Dengan memasukkan &, = ix 1072 C/Nm? dan py = 4mx 1077 W /Am

diperoleh nilai c = 3 x 108 m/s.
Penjalaran medan listrik dan medan magnet yang berlangsung secara
bersama-sama dengan arah vektor medan magnet dan medan listrik yang saling

tegak lurus oleh teori Maxwell dapat dilihat dari gambar 2.2 dibawah ini:

gelombang elektromagnetik

vektor medan mnet

(a) (b) (c)
Gambar 2.2 (a) vektor medan listrik, (b) vektor medan magnet, (c) gelombang
elektromagnetik.

vektor medan listrik

Pengelompokkan gelombang elektromagnetik disebut dengan spektrum
elektromagnetik. Jenis-jenis gelombang elektromagnetik hanya berbeda dalam
panjang gelombang (A4), dan frekuensi (f), tetapi dengan kecepatan yang sama

yaitu c. Hubungan antara 4, f, dan ¢ dapat dirumuskan:

c=A.f (Pers. 2.2)

Dengan: ¢ = kecepatan, A = panjang gelombang, dan f = frekuensi.*

%0 Ppristiadi U, Fisika Interaktif Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Azka Press, 2007), h. 139-
140.
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F. Penelitian Yang Relevan

Berdasarkan hasil pencarian, terdapat penelitian yang hampir sama dengan
penelitian ini, namun ada bebarapa bagian yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian yang lain.

Penelitian dari Kimianti dan Prasetyo menyatakan bahwa e-modul berbasis
problem based learning yang dikembangkan oleh mereka mampu meningkatkan
literasi sains peserta didik dengan validitas yang baik dari segi materi dan juga
media yang diterapkan.*

Penelitian Rahmawati, dkk menunjukkan bahwa e-modul berbasis problem
based learning disertai nilai karakter pada ekosistem kelas X memperoleh tingkat
kesuksesan yang sangat baik. Hal tersebut dapat disimpulkan dari hasil validasi
oleh ahli materi dan ahli media yang masing-masing diperoleh nilai 88,5% dan
95%, sedangkan respon dari peserta didik mendapatkan respon yang positif yakni
91%.%

Sementara hasil penelitian oleh Sujiono dan Arif Widiyatmoko menyatakan
bahwa hasil yang didapat dari pengembangan modul berbasis PBL memperoleh
data dengan rata-rata skor dari ahli sebesar 3,6% dengan keterangan sangat layak,
juga tanggapan dari peserta didik memperoleh skor 98,9% dengan kriteria sangat
baik, dan tanggapan dari pendidik dengan skor 98,79%. Nilai kefektifan dari
modul yang dirancang untuk membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis

peserta didik adalah 0,6 dengan kategori sedang. Hasil belajar peserta didik

® Kimianti F & Prasetyo Z K, Pengembangan E-Modul IPA Berbasis Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 7, 2019, h. 91.

%2 Rahmawati R, dkk, Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Based Learning Disertai
Nilai Karakter Pada Materi Ekosistem Kelas X SMA, In PROSEMNAS Pendidikan IPA, 2022, h.
126.
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mendapat nilai rata-rata 80,34 dengan tingkat ketuntasan klasikal 100%. Maka
dengan demikian modul berbasil PBL dinyatakan sangat efektif untuk
digunakan.® Penelitian yang dilakukan oleh Intan Wahyu Wilujeng, dkk (2022)
dari Universitas PGRI Kanjuruhan Malang tentang pengembangan e-modul
berbasis canva memperoleh hasil yang dinyatakan sangat layak, oleh karena itu
dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun analisis tingkat kepraktisan
dan keefektifan dinyatakan sangat praktis dan sangat efektif sehingga e-modul
tersebut dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran.®*

Hasil penelitian oleh Agum Taufan, dkk tenteng e-modul interaktif berbasis
canva pada materi pengelolaan sumber daya alam Indonesia dapat dijadikan
sebagai sumber bahan ajar baru bagi peserta didik. Hasil penelitian diperoleh hasil
validasi oleh ahli bahan ajar dengan skor sebesar 91,6, validasi praktisi
pembelajaran mendapatkan skor sebesar 93,3 dan validasi materi mendapatkan
skor sebesar 98,5. Dari ketiga validator diperoleh rata-rata skor sebesar 94,4%
dengan kriteria sangat baik. Kriteria tersebut membuat bahan ajar e-modul layak
untuk diujicobakan kepada peserta duduk dengan berbagai masukan dan saran
dari validator untuk direvisi. Uji coba yang dilakukan kepada peserta didik pun
memperoleh hasil yang positif dengan peserta didik kelas kecil mendapatkan nilai

sebesar 91,7 dan kelas besar mendapatkan nilai sebesar 90,3. Dari hasil validator

> Sujiono & Arif W, Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis PBL Tema Gerak Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa, Science Education Journal, Vol. 3, No. 3, 2014,
h. 685.

% Intan W W, dkk, Pengembangan E-Modul Berbasis Canva Digital Tentang Manfaat Hewan
Bagi Manusia Siswa Kelas 11l SD, In PROSEMNAS PGSD UNIKAMA, Vol. 5, No. 1, 2021, h.
261-270.
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dan respon peserta didik tersebut, maka e-modul yang dibuat layak untuk

disebarluaskan dalam ruang lingkup peserta didik.*

> Agum T, dkk, Pengembangan E-Modul.., Jurnal Undiksha, Vol. 11, No. 2, 2023, h. 133.



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu dengan metode
penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah metode penelitan
yang digunakan untuk mewujudkan sebuah produk. Sehingga penelitian ini cocok
digunakan karena sifatnya berupa analisis kebutuhan dan dibutuhkan pengujian
keefektifan produk dengan lembar validasi sehingga dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat. Penelitian R&D memiliki sifat yang longitudinal yangi bertahap, artinya
dapat dipergunakan selama beberapa tahun kedepan.*

Maka berdasarkan penjelasan diatas, bisa disimpulkan bahwasanya penelitian
R&D bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk yang keefektifannya diuji sehingga
dapat disebarluaskan dan dipergunakan oleh masyarakat umum.

Menurut Thiagarajan, model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 4D
(define, design, develop, disseminate) karena model pengembangan Thiagarajan
merupakan dasar untuk melakukan pengembangan perangkat pembelajaran (bukan
sistem pembelajaran).*” Model 4D memiliki langkah-langkah penelitian, yaitu dimulai
dari tahap define (pendefinisian), tahap design (perancangan), tahap development
(pengembangan), dan tahap dissemination (penyebaran).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAS Terpadu Darul Aitami Aceh Selatan yang berlo-

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),(Bandung:
Alfabeta CV, 2015), h. 407.

%7 Ishag, Design Pengembangan Pembelajaran Design Development Based Learning Information And
Communication Technology (ICT), Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 1, No. 3, 2018.
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kasi di JIn. Tapaktuan-Medan KM.21, Kampung Baro, Kecamatan Pasie Raja,
Kabupaten Aceh Selatan, Aceh, 23771, pada tahun ajaran 2022/2023 yang masih
menerapkan Kurikulum 2013 dengan visi, misi, dan tujuan untuk membentuk generasi
yang menguasai Sains dan Teknologi.

C. Tahap Penelitian

Adapun tahap-tahap dari pengembangan model 4D adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Dalam tahapan ini bertujuan untuk mendifinisikan serta menetapkan beberapa
ketentuan pembelajaran yang diawali dengan menganalisa tujuan terhadap batas-batas
materi yang nantinya dikembangkan. Terdapat 5 langkah utama dalam tahapan ini,
yakni:

a. Menganalisis Ujung Depan

Analisa ujung depan dilaksanakan dengan melihat persoalan atau permasalahan
yang ada didalam proses pembelajaran yang nantinya akan diselesaikan. Sebagai contoh
dalam menganalisa ujung depan adalah melakukan observasi untuk memperoleh
gambaran fakta-fakta bagaimana proses pembelajaran sehingga dapat ditetapkan
langkah awal didalam mengembangkan e-modul berbasis problem based learning
menggunakan canva.

Analisis dilakukan melalui wawancara dengan beberapa peserta didik di MAS
Darul Aitami Aceh Selatan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran fisika di kelas,
materi yang sulit dipahami, model, metode, dan pendekatan yang digunakan.

b. Menganalisis Peserta Didik

Pada langkah ini dilakukan analisis untuk mengetahui bagaimana karakteristik dari
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peserta didik yang mencakup pengalaman dan ciri kemampuan peserta didik baik secara
individu maupun berkelompok saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
c. Menganalisis Tugas
Pada langkah analisis tugas ini dilakukan dengan mengidentifikasi kemampuan
dasar peserta didik supaya dapat memahami dan menguasai isi pembelajaran.
d. Menganalisis Konsep
Langkah analisis konsep dilaksanakan menggunakan cara yaitu mengidentifikasi
dan menyusun konsep-konsep yang ada dalam materi radiasi elektromagnetik secara
terstruktur dengan menemukan informasi yang mendukung proses penyusunan e-modul
fisika berbasis problem based learning menggunakan canva.
e. Merumuskan Tujuan dan Pembelajaran
Pada langkah akhir dari tahapan ini yaitu untuk merumuskan tujuan pembelajaran
yang mengacu pada materi radiasi elektromagnetik serta sinkron dengan model
pembelajaran problem based learning.®
Pada langkah analisis dari tahap pendefinisian (define) ini digunakan angket untuk
mengetahui karakteristik peserta didik, model, metode, dan media pembelajaran yang
digemari, serta karakteristik pembelajaran yang dilakukan.
2. Tahap Perancangan (Design)
Pada tahap perancangan ini peneliti merancang e-modul fisika berbasis PBL
menggunakan canva setelah ditemukan permasalahan di tahap pendefinisian. Adapun
terdapat beberapa tahapan dalam tahap perancangan, yaitu tahap pra produksi, tahap

produksi, dan tahap pasca produksi.*®

% panggabean N H, Design Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Sains, (Medan: Yayasan Kita
Menulis, 2020), h. 61-63.
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a. Tahap Pra Produksi

Pada tahap pra produksi ini meliputi penyusunan materi sesuai KD, KI, serta
mencari referensi berupa gambar, ikon, dan ide dalam pembuatan e-modul berbasis
problem based learning menggunakan canva.

b. Tahap Produksi

Pada tahap produksi ini proses mendesign berlangsung dengan menentukan
ukuran, gambar, dan isi modul serta poin-poin penting materi radiasi elektromagnetik
dengan menggunakan aplikasi canva.

c. Tahap Pasca Produksi

Pada tahap akhir yaitu proses penyimpanan (save) e-modul dengan format PDF.
Setelah disave dalam bentuk PDF selanjutnya diunggah ke Heyzine Flipbooks untuk
diubah menjadi flip page, maka e-modul sudah siap untuk diuji kelayakannya.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap ini dilakukan untuk menciptakan sebuah produk berupa e-modul berbasis
problem based learning. E-Modul berbasis problem based learning yang sudah
dirancang kemudian diuji kelayakannya oleh validator ahli agar mendapat masukan dan
saran terhadap e-modul yang akan dikembangkan. Validator yang dibutuhkan untuk
menguji kelayakan produk terdiri dari dua para ahli media pembelajaran dan dua para
ahli materi pembelajaran, kemudian akan dilakukan perbaikan atau revisi produk dari
masukan validator ahli sampai produk layak digunakan untuk tahap selanjutnya.

Pada tahap ini dilakukan uji coba skala kecil dengan menilai keterbacaan produk

e-modul yang dikembangkan pada beberapa peserta didik sebagai sampel. Hal ini

% pytri Purnomo A U, Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Berbasis Android Materi
Konstruksi Kaitan Untuk Mata Pelajaran Tekstil..., Jurnal Pendidikan Teknik Busana, Vol. 8, No. 3,
2019, h. 01-10.
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merujuk pada pendapat Branch dalam Suryani dan Setiawan yang mengungkapkan
bahwasanya jumlah responden untuk uji coba skala kecil berkisar 6-15 peserta didik.*°

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Langkah terakhir dari model 4D yaitu penyebaran atau penyebarluasan. Pada
tahap ini ditujukan untuk dilakukan pengujian pada peserta didik maupun promosi
produk ke masyarakat luas untuk dimanfaatkan. Pada konteks pengembangan e-modul
berbasis problem based learning.

Tahap ini merupakan uji coba skala besar pada peserta didik untuk mengetahui
respon peserta didik terhadap praktikalitas e-modul. Tahap penyebaran juga dapat
dilakukan dengan pengunggahan ke internet untuk dapat diakses secara umum.

D. Teknik Pengumpulan Data

Tahapan yang paling utama dalam penelitian yaitu mengumpulkan data
sebagaimana dari tujuan utamanya yaitu mendapatkan data.*’ Pengumpulan data
menggunakan lembar validasi dari tiga para ahli yaitu ahli media dan ahli materi
terhadap e-modul berbasis problem based learning pada materi radiasi elektromagnetik,
serta angket sebagai penilaian respon dari peserta didik tehadap e-modul.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ialah suatu alat yang memenuhi persyaratan akademis

sehingga digunakan untuk memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan informasi

yang diperoleh dari responden mengenai suatu variabel yang dilakukan dengan meng-

0 Nunuk S, Setiawan A, & Aditin P, Media Pembelajaran Inovatif dan Pengembangannya, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2018), h. 126.

*' Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),(Bandung:
Alfabeta CV, 2015), h. 308.
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gunakan pola ukur yang sama.*?

Adapun instrumen yang dipergunakan didalam penelitian ini yaitu seperti dibawah
ini:

1. Lembar Validasi

Instrumen penelitian yang digunakan berbentuk lembar validasi yang diberikan
pada validator. Lembar validasi tersebut nantinya akan dipergunakan untuk mengukur
seberapa layak media yang dikembangkan berhubungan dengan model PBL. Validator
yang dimaksudkan ialah validator ahli dalam media maupun materi pembelajaran. Skala
pengukuran yang dipergunakan yakni skala likert. Skala likert sendiri merupakan skala
dalam pengukuran yang dapat difungsikan untuk mengukur sikap, pemahaman dan
pensapat peserta dirik terhadap sebuah kejadian. Adapun instrumen likert berbentuk
checklist maupun pilihan ganda yang cara pengisiannya dengan menempatkan tanda
checklist () pada kolom yang tersedia.*® Kisi-kisi lembar validasi ahli media dan Kisi-
Kisi lembar validasi ahli materi dapat dilihat melalui tabel berikut.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media

No Aspek Jumlah
1.  Navigasi 7 butir
2. Desain Visual 5 butir
3. Penggunaan Media 3 butir
4. Bahasa 9 butir

*> Baso | S, Konsep Instrumen Penelitian Pendidikan, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No. 66,
2007, h. 379-391.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),(Bandung:
Alfabeta CV, 2015), h. 134-135.
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Lembar validasi ahli materi menilai kelayakan konten, kelayakan komponen e-
modul, kelayakan konstruksi, dan relevansi dengan model pembelajaran problem based
learning. Berikut Kisi-Kisi dari instrument validasi ahli materi.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi

No Aspek Jumlah
1.  Komponen e-modul 7 butir
2. Kelayakan konten 8 butir
3. Kelayakan konstruksi 6 butir

4. Kesesuaian konten dengan model problem based learning 5 butir

5. Relevansi terhadap kehidupan sehari-hari 2 butir

2. Angket

Angket atau yang biasa disebut juga kuisioner merupakan salah satu teknik
pengambilan data dengan cara memberikan sejumlah daftar pertanyaan secara tertulis
kepada responden.** Angket ditujukan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran peserta
didik di kelas, penentuan media yang disukai peserta didik dalam proses pembelajaran,
serta materi yang sulit dipahami oleh peserta didik dalam pembelajaran fisika. Berikut
Kisi-kisi dari angket kebutuhan peserta didik. Kisi-kisi angket kebutuhan bahan ajar
dapat dilihat melalui tabel berikut.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Peserta Didik

No Indikator Nomor Pertanyaan
1. Karakteristik peserta didik 1,6,8,10, 13
2. Kegiatan pembelajaran dalam kelas 2,3,4,5,7,9,11,12

* Bahri, dkk, Evaluasi Program Pendidikan, (Medan: UMSU Press, 2022), h. 86.
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3.  Pengetahuan media elektronik 14,15, 16

4.  Kebutuhan bahan ajar bermuatan fisika modern 17,18

F. Teknik Analisis Data
Desain produk yang dikembangkan dan dinilai oleh validator menggunakan
lembar validasi dan angket respon peserta didik menggunakan pengukuran skala likert.
Kriteria penilaian uji kelayakan terdiri dari 5 (lima) kriteria, yakni sangat kurang layak,
kurang layak, cukup layak, layak, dan sangat layak. Adapun kriteria skor penilaian
tersebut sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Skor Penilaian Kelayakan.*

Kriteria Penilaian Kelayakan Skor
Sangat Layak 5
Layak 4
Cukup Layak 3
Kurang Layak 2
Sangat Kurang Layak 1

Untuk menghitung skor rata-rata dari hasil validasi digunakan persamaan sebagai

berikut.
x=2% (3.1)
Keterangan:
X = Skor rata-rata dari validator
>X = Jumlah skor dari validator
N = Jumlah butir penilaian

* Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rhineka Cipta, 2006), h. 35.
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Untuk mengubah skor rata-rata dari hasil validasi menjadi persentase kelayakan

maka digunakan persamaan sebagai berikut:

P = Xﬁx 100% (3.2)
Keterangan:
P = Persentase kelayakan
X = Skor rata-rata dari validator
X; = Skor tertinggi dari validator

Hasil yang diperoleh dari rumus diatas akan dirujuk ke tabel kriteria kelayakan
dibawah ini.

Tabel 3.5 Kriteria Persentase Kelayakan.*®

Kriteria Persentase Kelayakan Tingkat Kelayakan
81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21% - 40% Kurang Layak
<21% Sangat Kurang Layak

Berikut adalah flowchart pengembangan e-modul berbasis problem based

learning menggunakan canva pada materi radiasi elektromagnetik di SMA/MA.

* Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rhineka Cipta, 2006), h. 35.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian Pengembangan
Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk yaitu sebuah
E-modul berbasis Problem Based Learning menggunakan Canva pada materi Radiasi
Elektromagnetik di SMA/MA. Dengan menggunakan model 4D yang dikembangkan
oleh Thiagarajan, penelitian dan pengembangan ini terdiri dari beberapa tahapan yang
berlandaskan pada model 4D. Tahapan tersebut terdiri dari tahap pendefinisian (define),
tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap terakhir yaitu
tahap mengujicoba (disseminate). Pada tahap pendefinisian ini diperoleh berbagai
informasi yang berkaitan dengan hasil dari produk yang akan dikembangkan. Pada
kedua atau tahap perancangan (design), informasi yang telah diperoleh pada tahap
pendefinisian akan digunakan untuk merancang sebuah E-modul berbasis Problem
Based Learning menggunakan Canva. Setelah melalui proses perancangan, selanjutnya
akan dilakukan tahap pengembangan yang akan menghasilkan produk yang telah diuji
berupa masukan, saran, dan arahan dari para ahli media dan para ahli materi.
Adapun pengembangan produk yang telah dilakukan dapat dijabarkan secara rinci
sebagai berikut:
1. Tahap Pendefinisian (Define)
Tahapan ini memiliki 5 langkah pokok, yaitu:
a. Menganalisis Ujung Depan
Analisis ujung depan dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terdapat

dalam proses kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi. Melakukan observasi

40
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termasuk menganalisis ujung depan yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran fakta-
fakta bagaimana proses pembelajaran sehingga bisa ditentukan bagaimana langkah awal
dalam mengembangkan E-modul fisika berbasis Problem Based Learning menggunakan
Canva.

Hasil observasi awal di MAS Terpadu Darul Aitami Pemda Aceh Selatan
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran masih terdapat kesulitan, dimana peserta didik
masih terlihat kurang semangat dan pembelajaran masih bersifat monoton atau masih
berpusat pada guru sebagai pusat pembelajaran (teacher-centered) sehingga
pembelajaran menjadi tidak efektif. Hasil pengamatan dikelas, sumber belajar yang
digunakan peserta didik juga masih dari buku paket yang sudah disediakan oleh sekolah.
Sumber belajar masih belum banyak menggunakan modul sebagai bahan ajar mandiri.
Pada tahap ini juga dilakukan penentuan materi radiasi elektromagnetik pada e-modul
yang dikembangkan melalui observasi menggunakan angket analisis kebutuhan
kesulitan materi. Maka dari itu, perlu dilakukannya pengembangan bahan ajar berupa
modul elektronik (E-modul) untuk lebih praktis guna menunjang pembelajaran agar
peserta didik lebih mandiri dan tertarik dalam kegiatan proses pembelajaran.

b. Menganalisis Peserta Didik

Pada analisis ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana karekteristik dari peserta
didik yang mencakup, pengalaman peserta didik dan ciri kemampuan secara individu
atau kelompok dalam proses kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Hasil
pengamatan dikelas ditemukan yaitu catatan peserta didik cenderung tidak rapi bahkan
ada peserta didik yang tidak mencatat sama sekali sehingga membuat peserta didik

kurang maksimal dalam proses kegiatan pembelajaran.



42

c. Menganalisis Tugas
Analisis tugas termasuk salah satu aspek penting dalam tahapan pendefinisian
karena bertujuan untuk menentukan dan menjelaskan garis besar isi dari materi mulai
dari kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi yang
diajarkan sesuai dengan kurikulum 2013 revisi.
d. Menganalisis Konsep
Analisis konsep dilakukan dengan cara mengenali serta menyusun konsep- konsep
pada materi radiasi elektromagnetik secara sistematis dan teratur agar memudahkan
peserta didik dalam mengaitkanlsatu konsep dengan konsep yang lain sehingga lebih
mudah dalam memahami materi radiasi elektromagnetik.
e. Merumuskan Tujuan Dari Pembelajaran
Tujuan dari tahap terakhir ini untuk merumuskan tujuan pembelajaran yang
mengacu pada materi radiasi elektromagnetik serta disesuaikan dengan model
pembelajaran Problem Based Learning sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang sudah ditentukan.*’
2. Tahap Perancangan (design)
Tahapan dalam tahap perancangan yaitu tahap pra produksi, tahap produksi, dan
tahap pasca produksi.*®
a. Tahap Pra Produksi
Pada tahap pra produksi ini meliputi penyusunan materi sesuai dengan KD, KiI

materi radiasi elektromagnetik, serta mencari referensi berupa gambar, ikon, dan ide

*" Nurul Huda Panggabean, Desain Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Sains, (Medan: Yayasan
Kita) Menulis, 2020), h. 61-63.

48 Ayu Utari Purnomo Putri, “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Berbasis Android
Materi Konstruksi Kaitan Untuk Mata Pelajaran Tekstil Siswa Kelas X SMK Tata Busana”, Skripsi,
(‘Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2019), h. 58



dalam pembuatan e-modul. Beberapa tangkapan layar proses pengumpulan referensi

dalam pembuatan e-modul berbasis Problem Based Learning menggunakan Canva.

Tabel 4.1 Screenshot proses pengumpulan referensi desain.

No | Proses Gambar

1 | Pengumpulan |
bahan, f .. » Asus » Downloads » bahan skripsi mimin »
referenSi, Organize v Include in library v Share with v New folder

desain, ikon,
karakter, dan
gambar

4 5.7 Favorites
B Desktop
& Downloads

| Recent Places

4 Libraries
> [Z] Documents
> J’ Music
b il New Library
I (= Pictures
> B¥ Videos

> %@ Homegroup
4 M Computer
b ﬁ System (C:)
I g alfi (D2)

b aini (E)

b ‘i Network

’ 11 items

T EQ M

Bahan desain awal desain cover files foto
e-modul
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R M I i

icon lembar validasi LKPD, referensi modul video
glosarium,KI-KD,

T oo W
IN;A(,) LS 2:56

13/310/2024

b. Tahap Produksi
Pada tahap produksi ini proses mendesain berlangsung dengan cara menentukan
ukuran modul dan poster, gambar, isi modul dan poster serta point- point penting materi

Radiasi Elektromagnetik menggunakan aplikasi Canva.



Tabel 4.2 Screenshot proses desain modul menggunakan aplikasi Canva.
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Proses

Gambar

Desain

cover depan

dan
belakang

RYABJVASII
BLERTROMAGNETIKX

Ajar Berbasis Problem Based Learning

XII SMA/MA;

Muhaimin Kautsar
Rusydi

@
uln PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
Ng§/J UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY!

= BANDA ACEH

dikembangkan
membantu memudahkan p

dan  meningkatkan
belgjar peserta didik.

uln
N7

PROGRAM STUD] PENDIDIKAN FISIKA
URTVERSITRS IS LAM NEGERTAR-RANIR
BANDA ACEH

gambar yang menarik perhti
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dan daftan
isi
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Desain
konsep

peta

[
Radant

Owrpab Mok e
Flb oot

A\

Desain modul
berbasis
Problem
Based
Learning

Uraian Malern

=" TAHUKAH KAMU? .= M

2 3
N
ngkal pap Radiasi Elek ik vang ingkat dik
perkemb knologi imbulkan kekhawatiran bahwa paparan dari radiasi

elektromaghnetik ini dapat berpengaruh pada kesehatan fisik manusia. Mari simak
penjelasan dan bahaya penggunaan gadget berikut ini.

&"V\j
Setelah menyimak penjelasan dari video diatas, silahkan pelajari uraian materi mengenai \. ¢

Radiasi Elektromagnetik dibawah ini, lahi diskusikan dengan kel
radiasi elek ik dalam kehidupan sehari-hari melalu praktil

pokmu tentang fi
dan LKPD.
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c. Tahap Pasca Produksi

Pada tahap terakhir yaitu dilakukan proses save modul dengan format PDF.
Setelah disave dalam bentuk pdf maka modul akan diubah menjadi Flipbook
menggunakan Heyzine Flipbooks sehingga menjadi e-modul dan siap untuk dipublish
secara online.

Tabel 4.3 Screenshot proses save modul format pdf dengan aplikasi Canva.

No. |Proses Gambar

1.  |Proses save dalam 030 :
bentuk pdf s ) ProdukModulSkripsi Muhaimindocx 2 4+ 1 O RN

® # WsainAjab My H2 Arimo - 12+ AB T U § i ¢ Undh

Janis file

- RADIAS) B v :
ELEXTROMAGNETIK

. Ajar Berbasis Problem Based Learning
»
B
00
6%
= Kerangka 3% @
1 . =
2 HaSII save dalam @U'l » Asus » Downloads » bahan skripsi mimin » Bahan
bentuk pdf Organize ¥ Includeinlibrary ¥ Sharewith v New folder
450 Favorites @ ]
B Deskiop
& Downloads Produk Produk

Modul Modul
Skripsi Skripsi
Muhzimin  Muhaimin

%) Recent Places

4[5y Libraries
» & Documents
> @ Music
» i@l New Library
> [ Pictures

> BE Videos
>+ Homegroup
48 Computer

> &, System (C1)

> alfi (D)

> aini (E)

> €l Network

, 2 items

Bl =6 0 ©
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E-modul berbasis Problem Based Learning menggunakan Canva yang telah

dirancang selanjutnya dilakukan ujicoba terhadap kelayakannya oleh validator ahli agar

nantinya diperoleh saran dan masukan yang tepat terkait e-modul yang dikembangkan.

Validator sendiri terdiri atas dua para ahli (media dan materi pembelajaran). Hasil

penilaian dari validator ditampilkan melalui tabel dibawabh ini:

Tabel 4.4 Hasil validasi ahli materi

Skor

> Per

Rata-

Persentase

Aspe_k Kri.ter_ia Validator total | Aspek | Rata | Kelayakan Kriteria
Penilaian | Penilaian Vil V2
1 4| 4 8
Kelayakan 2 4 4 8 Sangat
Isi 3 4| 4 8 34 425 85 Layak
4 5 5 10
1 5 5 10
Keakuratan 2 41 5 9
dan 3 4| 4 8 Sangat
Kebenaran 4 5 5 10 57 475 % Layak
Materi 5 5 5 10
6 5 5 10
1 4 5 9
Komponen 2 5 5 10 Sangat
Penyajian 3 4 4 8 37 4,63 92,6 Layak
4 5 5 10
1 5 5 10
Bahasa dan 2 4 5 9 Sangat
Komunikasi 3 4 4 8 37 4,63 92,6 Layak
4 5 5 10
Jumlah rata-rata seluruh skor 165 4,6 92 Sangat
Layak

Keterangan:

Validator I: Dr. Sri Nengsih, S.Si., M.Sc

Validator Il: Cut Riski Mustika, M.Pd
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Berikutnya ditampilkan hasil validasi dari para ahli media pada tabel 4.5 dibawah
ini

Tabel 4.5 Hasil validasi ahli media

. Skor | Y Per | Rata- | Persentase o
Aspek | Kriteria Validator total | Aspek | Rata | Kelayakan Kriteria
Penilaian | Penilaian Vi | v2

Ukuran 1 4 | 5 9 Sangat
Modul 2 4 | 4 8 17 4,25 85 Layak

1 4 | 4 8
Desain 2 5|5 10 Sangat
Cover 3 5 4 9 44 4.4 88 Layak

Modul 4 4 | 5 9

5 31|15 8

1 315 8

2 3| 4 7

3 4 | 4 8

4 3|5 8

5 4 | 4 8

Desain Isi 6 > | 4 J
Modul 7 4 | 4 8 104 4 80 Layak

8 51| 4 9

9 51| 4 9

10 51| 4 9

11 4 | 4 8

12 3] 3 6

13 3| 4 7
Jumlah rata-rata seluruh skor 165 | 4,13 82,6 Sangat
Layak

Keterangan:

Validator I: Nurrisma, S.Pd., M.T

Validator Il: Nurrizga, S.Pd., M.T

Berdasar pada tabel 4.4 dan tabel 4.5 didapatkan hasil persentase keseluruhannya
kelayakan pengembangan e-modul berbasis Problem Based Learning menggunakan

Canva yang bisa diketahui melalui tabel 4.6 dibawah ini.



Tabel 4.6 Data.persentase validator
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No Validator Persentase Kriteria

1 Ahli Materi 92% Sangat Layak

2 Ahli Media 82,6% Sangat Layak
Rata-rata skor total 87% Sangat Layak

Berdasarkan tabel 4.6 terlihat bahwasanya pengembangan e-modul berbasis

Problem Based Learning menggunakan Canva yang sudah dikembangkan dinilai

memiliki kelayakan dengan presentase sebesar 87%, namun e-modul pembelajaran ini

akan terus dilakukan perbaikan relevan terhadap masukan dan saran yang diberikan oleh

para validator.

Bedasarkan lembar validasi dari dua validator ahli media dan dua validator ahli

materi tersebut diperoleh masukan dan saran perbaikan untuk menghasilkan modul yang

lebih baik, layak digunakan dan menarik sebagai bahan ajar .

Tabel 4.7 Saran perbaikan dari validator materi dan media.

*  Tidak bermuzan bl sshingez ridek ipenzmeuh anzu tidek dibelaitlan olsh pedan

R——
in; gunakan untuk font
5. Inti stom yang tidak stabil menghasilkan sinar gamms

M s

Validator | Saran Perbaikan Hasil Perbaikan
Pada persamaan 2 dan 3 perlu | Modul diperbaiki dengan
ditambahkan contoh soal. menambahkan contoh soal pada
v 8B ) AL | setiap persamaan 2 dan 3,
" Sty et oo mm
Validasi *"“*““‘”’““‘@ i B et
Ahli e
Materi e

ssbesx 0. L meter
0.1 mmster dengen jarskC =
=lombane?
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1. Gelombang Radio
Freluensi pslombang r2dio muls deri 30 kHz ke atzs den dikslompaldon berdasarkan
lghar frekmensim= Panjang s=lombans anerz 102 om sampai 106 om Gelombanz radia
dihzsilen s et stk v el kawat
Muztan-mnatan ini dibangkitkan aleh mngkziz dlekironika yanz dissbut asx]atm
2 Gelamhang}.hhu

en frekruersi paling tingd
vain dits 3 G i eslonbnzmiivo diserp alehsdlmhhelﬂa.mhahnmnncnl
pedz bends im Tika mak = 2 maks
pakanan menjadi panss dalam sslang waktn yang sangt singkat

Earens capat racbar elonbang debomomaguarik ¢ = 3 x 108 mis. mks dengen
denzn

afik

hubungzx ©

§g== )

z

3. ZinarInframensh

At

Zinar inframarzh melipud desrzh frekmensi 107 st:m:pm 10" Bz amndzerd panims
z=lombang 10 om sampei 107 om. Simer infe h i
tebal Karems in, siner mfemersh dspar & amzlan ummk memotrst benda vans letzkmya
jauh dan tertutup kzbut atzn awan Sinar infamersh dibasilkan oleh elskiron dalam
malskulmalsknl yanz berzstar karena henda dipsnaskan

4 Czhzya Tampak

(v tampak sehazi radimi el dovomammetik vanz paling dikenz] olsh kita dapat
didefinisikan sebazai bagian dari spektum s=lombanz slsktromametik yang dapat
dideteksi 1= s=lombang; i Eermnm s wamanya
rulai dari panjeng sslombens kirakira 4 x 107 m itk cihaya vidlet (men) sampai 7 x
107 m unrk

Femunzan lzser

o
]

_m soal:

i . : s g i
yaitn disis 3 Gz Pk el omheng il diserzp ulahsamhhmmhmnmmu
fsk peanasan peds bends it Jika mak makz
makanan menjadi panas dalam selan; alrmvm-sammsmﬂm

Karanz cepat amhat sslombanz £
mengamati seleng waktu 2 fra pamencacn dengen penizean didepatian hubungn”

c=3x 108 ms,

s::—‘ (pes 3)

1 Sehnahhplmmkm}adalamhmdmmm;nmhlmﬂmsm Jka
bunyimz ditanbala ke dasar lant, bunyi pamtn] akan diterima setalah 15 dati]
‘Tentukanlsh kedalaman lant tersebut jika capat rambat bunyi adalsh 2000 m's?
Pembzhasan
Diketaimi:
1=158
v=2000 mfs
Ditanydan

i den kehalilag ke kapl, jadi hams dibagi
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Pada poin D. Bahaya Radiasi
Elektromagnetik, sebaiknya
ditambahkan uraian sedikit tentang
bahaya radiasi elektromagnetik.

~ BT

dalam serat optik pada bidang tedekommik i dan kedoktersn cahava Jampu senter pada
saat g=lap dan cahava lampu bioskop

5. Sinar Ultravialet
‘Sinar ultravid et memmmyai frelmens dalem daersh 10* Hz sampai 10 Bz ata

dzerzh panjang sslombang 10 @ 107 m Gelombang ind dihasilkan olsh ztom dans
molekul dalam myala listrik Matahari adalah sumbers utama yang memancarkan sinar
ulzvidler & i
berfungsi menyersp sinar uliraviolst dan menerusken sinar ulimaviolst yangidsk
membahayaken kehidupan makluk hidup di bumi
6. Sinar X
Sinar X mempunysl feluensi anra 10 He sampei 107" Hz Panjeng gumtugnya@

i

vangads dalem s fedlah yang

sangat pendek vaina 107 cmsampai 10 om Meskipm sepert iru tapi siar ¥ merpumydl
daya tembus kust, dapat menembus bukou tebal, kayn tebal bebaraps sentimeter dan pelat
sewbal 1om Alen tetpi, fdak us Jogam dan tulanz sshingz
dapst dimanfesrkan manusia untuk melihst susunan taleng menusia
7. Sinar Gamma
Sinar pmma mempunyzi frekuensi antara 10°F Hz sampai 107° Hz atau panjanz

zxlombanz anera 107" om sampai 10 om Dy tabus paling bz yans menyebaban
fsk yanz serinsjika disera ol jarinzn ribuh Simer it dihailen olsh stom-gom yns
tidak sthil Perbadzmn siner-X don siner samars sdalsh tentanz asal terjadinya Sinar-X
dari aktifitzs elektron atom, sedangioan sinar gemens berasal dard aktifitas int st

At

D. Bahaya Radiasi Elektromagnetik
Paparan radimiutaviale B yang berlb terdndsp memsia hevan, fanamen dan baban-
bahan banzumen depat menichulken dampak naatif Padamanmiz, radiasi UV-Bherkb i
menimbulkan peryakit lamkerkali, lztrak mataser menmurang &y faken tubuk terhadap
pemykitinfksi
Selain ifu, pemingiata radissi =l ombeng pend dk UV juzs dipet memion seaksi kimizw
& stmosfr baghn bawah, yang mengakibatkan penambahin jumlsh resksi fotakimia yang [

menghasilken ssap berscun, tesjadinys bujan ssem serts peningatan sngman salunn
pemzpzam

Ditambahkan tabel data pengamatan
pada LKPD kegiatan 1
&

® S oL

1. Diari percabesn distss, lskan mensspa sk dgpstmenzurallan cbaye polromat:
atabaril ¢

JAWABAN

.@
2. Jelaskenmengsps maman wams peds ferursi divali olsk wama mersh dan diskhisi

wama ungn?

i

Modul diperbaiki Setelah
ditambahkan  uraian  tentang
bahaya radiasi elektromagnetik.

B U

tidak sbil Perbadam sinar- den simer g adaleh temangasal terjadinya. SinerX
dari akvifitas elektron atom, sedangican sinar samma berasal dari aktifitas inti stom
W D. Bahava Radiasi Elektromaznetik

Tstilah radisi sering dizmemap meny "#

koes shatan babien kesslaman Radiss pade dasanyaadalsh susn cam peramhatzn energi dari
snmber energi ke lingungnnys tanpa membumuhkan panas. Beberspa contoh adalsh
perambatan panas. cahaya, dan gelombang radio

Tubuh manmsiz slan tersinas alshberbagsi frabuensi =lombanz mamaic yang kompisks
Tingkst papasn sslomhans sl sbromametk dori berbagsi frakuemsi berrbzh sacara sigmifikan
sejalan i vanz meni bahwa paparan dari
lomhang dlelommagmedlkin dapat barpengamh bumk trhadap kesshatan fisik manusiz @

sesuaty yang

Paparan radizsi witavidlet B vang bedlebih terindap mamisia hewan, tanaman dan bahan|
bahan bangunen depet menimhullen dampaknasetif Padamanuwsia, radinsi UV-B bedkebih dpst
smenimbuloan peny kit kekerkulit, kemrak matasers mensurag daya taken tubub terhadap
penyakit infeksi

‘Selzin jtu. penmziata radiasi g2lombans pendek UV-B juga dapat memicy seaks kimiawi
i atmosfar bagien bevwah, yansmenzskibatian penambahan jumlsh ssaksi fatokimia yanz
menghasillan sssp berscur, terjadinya hujan ssam serta peningkatin gmgeman salusan

pemapzsan

)q- 1. Pads tumbuhan, radismi UV-E dspstmenysbebon pertubuhian besbagsi jenis

menjadi lambat den beberspa bahken menjadi kerdil Ssbazsi skibainya, hasil paner
sgjumlzh ranaman budidaya alan mennmn sena tanaman hutan menjadi msak
Pulsa microwaver dapat menimbulkan efsk stres pada kimia syarsf otak
Apabila tagjadi lnbanz ozon, maka sinar UV, Mhususnya yangjenis UV tips B yanz
memiliki panjans s=lombens 290 nm, yane menembus ks permulaan bumi dan kerudian
mengenai orang, dapat manyebeblan kulit mamsiz tersenzmt, membzh moldn | DN A, d=

%)

™

bahken bils bedanzms dalem jamgica lama icu ks i, termasnk
terkadep makluk bidup laizzya
4. Radizsi HP depstmenzscaukan sslombang otsk, meryebabkan sakit kepals kavems adana [

keruszkan 5] saraf, kdelshey bacen: memnmma siem kekebalan nibuh, Znzzan ides
etz pemakaizn HP bisa menyel kamkerotak

Modul diperbaiki dan
ditambahkan tabel data
pengamatan pada LKPD kegiatan
1

dan hilanzmya

&8

a

AR
o

TEATE YA0Z

J =] o] o] of =

H

4 Aualisi dan Pembshasan d
1. Dari percobasndiss, elskanmenzspa ak dpat mengurailan chays polikromait
matabari!

X |

2. Jelasken menzmps maman vams pads s dizvali oleh wama mersh dan diskhisi
wamma unz?
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Tambahkan item pada LKPD
kegiatan 2, samakan dengan LKPD
kegiatan 1.

e W

. - b .
44 LEFD Radiasi Benda Hitam Berbasis Pher Simulasion G

» Indikator
1 Menjelaskan pengertizn bendz hitsm
5 -

2 fenomenz radizsi benda hitem
3. Mang i ingen suhn dan panjans s=lombang maksimum padaradiz bends
hitam
Sizpkan alar & bahen vang dibubkan, 1zlo ikuti lanskah pecobaan radizsi bendz
hitam mengEnakan Phy ularion.

4 A & B

[ = Laptop Handphone

+ Prossdur Permobaan
1. Buka iaboraswy vitud Phetmenznai radissi bada hitem padalink
sdu'en simulstions blackbodv-mecmm

hitps:

Elik ketiz= bagian sepenti =mbar disamping
Pilih temperatus benda hitam pada subn 3000 K

Tombol Z0OM dapat digunaken untuk memperbesar (+) dan
memparke:

PR

) fapilen

Modul direvisi dengan
menambahkan item pada bagian
LKPD kegiatan 2.

i I T

§ Eegamn? |
- .
4§ LKFD Radiasi Benda Hitam Berbasis Pher Simulation i
0\ & Indikstor
1 Menjalaskan penzeriisn benda hitam
an femormena sadizsi benda hitem

pebandingn sun dan panjang gelombag maksimen pedaradissi bends

Radizsi Bends Hitam merupakan Radiast
Elekiromazn i dalz

terjadi i dalam atau

G 3 G P B

& Menganaliss Masslah
kzn alat & behen yang dibuwuhlan, 1o fkuri 1anzkeh percobazn radiasi bendz
hitam mengmumakan Pher Simulation.

o :

el 3.4 e B P =
+ Lzpap + REmm EVE

+ Demsil

- Mistar

(2

Validator

Saran Perbaikan

Hasil Perbaikan

Validasi
Ahli
Media

Video tidak dapat diputar saat
dalam bentuk pdf

Thingkat paparan Radiasi Elektromagnetik yang meningkat diksrenskan

bangan teknologi, bulkan kekh bahwa paparan dari radiasi

ini dapat berpengaruh pada kesehatan fisik manusia. Mari simak

penjelasan dari bahaya p in gadget berikut ini

Setelsh menyimak penjelasan dari video diatas, silahkan pelajari uraian materi mengenai

ik dibawah ini, lalu diskusikan dengan kelompokmu tentang fenomena

dalam kehidupan sehari-hari melalui praktikum dan LKPD,

Modul dibuat Flipbook, setelah itu
diinput video yang bisa diputar.

i

" TAHUKAH KAMU? -
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Tambahkan link video | Modul direvisi dengan
pembelajaran. menambahkan link video
pembelajaran.

£ B B M

Sumber RadiziE nesk. Sifx dan _ﬁ
Ritps: www 21 com id bloz mapel fisika sumber-radizsi-slslsmmamnatik ; E

Videa tenizng Radiasi =ik Kelas 12/Gelombens Flekomszmetik
s /ivoum beUvTATIDISLE

Video ini berisi tentang

+ Apaitu slombanzlekiramamatik (GEMY

+ Spekinum elskromametik
* » Manfaarsadizs slskunmagent
» Persamun sslorhane

» Behizya sadiasi selombanz clekiromazustik @
Slenbung .

A

A

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap terakhir model 4D yaitu penyebaran atau penyebarluasan. Tahapan ini
bertujuan untuk mempromosikan produk ke masyarakat luas agar dapat dimanfaatkan.
Pada konteks pengembangan e-modul berbasis Problem Based Learning menggunakan
Canva, pada tahapan ini peneliti tidak melakukan tahap penyebaran secara luring
disekolah, melainkan peneliti melakukan penyebaran dengan  mempublish dan
digunakan secara daring menggunakan perangkat pembelajaran seperti laptop,
handphone, dll. Adapun tahapan untuk menjadikan modul dalam format pdf menjadi e-
modul dalam bentuk Flipbook menggunakan Heyzine Flipbooks dapat dilihat dalam

tabel 4.8 berikut ini.



Tabel 4.8 Screenshot proses publish modul format pdf menjadi Flipbook.
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No. [Proses Gambar
1. € - C & heyzinecom
@ Heyzine Convert  Examples  Features  Pricing  Guides  Contact
Flipbook Maker
Tampilan awal
PDF to flipbook free, no ads and highly customizable with
pada halaman different page flip effects. Share, download or embed them
heyﬂne.com, lalu creating outstanding magazines, catalogs, brochures, reports,
kllk upload restaurant menus and more.
Drag and drop the PDF to convert
hitpsi//heyzine.com

Tampilan halaman
setelah upload file
pdf, lalu klik menu
customize

rt  Examples Features Pricing Guides Contact APl English v

Titles (Optional)

IRIADIASH
RO

Page effect

Magazine
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Setelah mengedit
pada halaman
customize, lalu
klik save untuk
menyimpan
progres

& Page Effect
&l Background

* Logwo

© Controls

M Table of contents

40 Background Audio

v SETTINGS

& Password protect
B cCapture fead form
o~

< Replace PDF

1 Conews Bk

| RARIASD
BLEXTROMAGNETIX

Ajar Berbasis Problem Based Learning

Setelah
menyimpan,  klik
menu dashboard

@ Heyzine =
v STYLE
A Tite
& Page Effect

(] Background

* Lo

© Controls

M Table of contents

«b Background Audio

~ SETTINGS

@ Password protect
B cCapture lead form
< Replace PDF

£ Coews fiohonk

BRARIAS]
%&EB@?E’B@M@@MEWK

- g;\,m Berbasis Problem Based Learning
| N
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Pada halaman
dashboard,  klik|
kanan pada bagian
modul, lalu pilih
menu share

October 13, 2024

&  Publish semtings

#
Home

Ll
Stats

Dashboard
( New flipbook ‘
2 out of 5 free flipbooks in use m

Setelah klik menu
share, tahap,
terakhir
(copy link, atau
simpan QR code,
atau  download)
untuk menyimpan
e-modul yang
akan digunakan

pilih|

Share

Q Link

Share

QO Link

Design

QR Code

QR Logo

Copy link

Email / Image <[> Web / Embed A Social {'?; Download :;_F: QR code
Reader link
https:ifheyzine.com/flip-book/20d10117ec.html H B
B Viewflipbook [ @1 Copylink
Email / Image <[> Web / Embed R Social ’ Download ¥ ORcode
Preview Share
y ‘ @ Copy image ‘
o ‘ 4 Download image ‘
«/» Copy html code

K Viewflipbook |l 1 Copylink l @ Openin tab
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B. Pembahasan

Pengembangan e-modul berbasis Problem Based Learning menggunakan Canva
pada materi radiasi elektromagnetik di SMA/MA menggunakan model 4D yang terdiri
dari tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan
(develop), dan tahap penyebarluasan (disseminate). Dari semua tahap tersebut
menghasilkan sebuah produk akhir berupa e-modul berbasis Problem Based Learning
menggunakan Canva pada materi radiasi elektromagnetik di SMA/MA.

Pada tahap pertama yaitu tahap pendefinisian (define) dilakukan analisis untuk
mengetahui permasalahan yang terdapat dalam proses kegiatan pembelajaran yang akan
dihadapi. Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa dalam pembelajaran masih
terdapat kesulitan, dimana peserta didik masih terlihat kurang semangat dan
pembelajaran masih bersifat monoton atau masih berpusat pada guru sebagai pusat
pembelajaran (teacher-centered) sehingga pembelajaran menjadi tidak efektif. Hasil
pengamatan dikelas, sumber belajar yang digunakan peserta didik juga masih dari buku
paket yang sudah disediakan oleh sekolah. Sumber belajar masih belum banyak
menggunakan modul sebagai bahan ajar mandiri. Pada tahap ini juga dilakukan
penentuan materi radiasi elektromagnetik pada e-modul yang dikembangkan melalui
observasi menggunakan angket analisis kebutuhan kesulitan materi. Maka dari itu, perlu
dilakukannya pengembangan bahan ajar berupa modul elektronik (E-modul) untuk lebih
praktis guna menunjang pembelajaran agar peserta didik lebih mandiri dan tertarik
dalam kegiatan proses pembelajaran.

Tahap selanjutnya yaitu tahap perancangan (design), tahapan perancangan ini

terbagi atas tiga tahap yaitu tahap pra produksi, tahap produksi, dan tahap pasca
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produksi.*® Pada tahap pra produksi ini dilakukan penyusunan materi sesuai dengan KD,
KI materi radiasi elektromagnetik, serta mencari referensi berupa gambar, ikon, dan ide.
Selanjutnya dilakukan tahap produksi yaitu proses mendesain menggunakan aplikasi
Canva. Setelah tahap mendesain ini atau tahap produksi maka selanjutnya adalah tahap
pasca produksi yaitu dilakukan proses save modul dengan format PDF. Setelah disave
dalam bentuk pdf, lalu diubah menjadi Flipbook menggunakan Heyzine Flipbooks.

Tahap berikutnya adalah tahap pengembangan. Modul pdf yang sudah dibuat
menjadi e-modul menggunakan Heyzine Flipbooks lalu akan dilakukan uji kelayakan
oleh validator yang terdiri dari dua para ahli yaitu para ahli materi pembelaran dan para
ahli media pembelajaran yang bertujuan untuk mendapatkan saran perbaikan serta
masukan guna untuk menghasilkan modul yang lebih baik, dapat menarik dan layak
untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam proses kegiatan pembelajaran.

Validasi materi dinilai oleh dua para ahli materi yaitu Ibu Dr. Sri Nengsih, S.Si.,
M.Sc. (dosen Teknik Fisika Fakultas Sains dan Teknologi serta dosen Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry) dan Ibu Cut Riski Mustika, M.Pd.
(dosen Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah). Berdasarkan data yang sudah didapatkan
pada tabel 4.4 diperoleh hasil bahwa e-modul berbasis Problem Based Learning
menggunakan Canva yang telah dikembangkan ditinjau dari aspek kelayakan isi, aspek
keakuratan dan kebenaran materi, aspek komponen penyajian, dan aspek bahasa dan

komunikasi dapat dilihat persentase kelayakan pada gambar 4.1 di bawah ini.

49 Ayu Utari Purnomo Putri, “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif

Berbasis Android Materi Konstruksi Kaitan Untuk Mata Pelajaran Tekstil Siswa Kelas X SMK
Tata Busana”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2019), h. 58.
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Hasil Validasi Ahli Materi

95% -

90% -

85% - i

80%

Kelayakan  Keakuratan ~Komponen Bahasa dan
Isi dan Penyajian  Komunikasi
Kebenaran
Materi

Gambar 4.1: Grafik hasil validasi ahli materi

Berdasar pada grafik validasi ahli materi pembelajaran di atas didapatkan hasil
bahwasanya e-modul berbasis Problem Based Learning menggunakan Canva yang
sudah dikembangkan memiliki aspek kelayakan isi sebesar 85%, aspek komponen
penyajian sebesar 92,6%, aspek bahasa dan komunikasi sebesar 92,6% serta aspek
keakuratan dan kebenaran materi sebesar 96%. Sehingga didapatkan hasil presentasi
secara keseluruhan ialah sebesar 92% dengan kriteria sangat layak.

Validasi media dinilai oleh dua para ahli media yakni Ibu Nurrisma, S.Pd., M.T.
(dosen Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry), dan Ibu Nurrizga, S.Pd., M.T. (dosen Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry). Berdasarkan data yang sudah didapatkan pada
tabel 4.5 diperoleh hasil bahwa e-modul berbasis Problem Based Learning
menggunakan Canva yang telah dikembangkan ditinjau dari ukuran modul, desain cover
modul, dan desain isi modul dapat dilihat persentase kelayakan pada gambar 4.2 di

bawah ini.
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Hasil Validasi Ahli Media

90%

85%

80% i

75%

Ukuran Modul  Desain Cover Desain Isi
Modul Modul

Gambar 4.2: Grafik hasil validasi ahli media

Berdasar pada grafik validasi ahali media pembelajaran di atas didapatkan hasil
bahwasanya e-modul berbasis Problem Based Learning menggunakan Canva yang
telah dikembangkan memiliki aspek ukuran modul sebesar 85%, aspek desain isi modul
sebesar 80% dan aspek desain cover modul sebesar 88%. Sehingga didapatkan hasil
presentase secara keseluruhan ialah sebesar 82,6% dengan kriteria sangat layak.

Berdasarkan hasil validator ahli materi dan ahli media diperoleh bahwa e-modul
berbasis Problem Based Learning menggunakan Canva sudah layak digunakan dalam
proses kegiatan pembelajaran. Hasil validator dari ahli3materi mendapatkan persentase
92% dengan kriteria sangat layak dan dari ahli3media mendapatkan persentase 82,6%
dengan kriteria sangat layak. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sudah
dilakukan oleh Maria Febria Orkha, dkk, hasil penelitian bahwa modul pembelajaran
berbasis mind mapping valid dan praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran.*

Modul berbantuan media poster berbasis mind mapping ini dilengkapi dengan materi,

%0 Maria Febria Orkha, dKkk, “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Mind Mapping
Pada Materi Sistem Peredaran Darah SMA”, Bioilmi, VVol. 06, No. 02, 2020, h. 84
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mind mapping, poster, contoh soal, LKPD, ujian kompetensi berbasis UNBK, gambar
dan ilustrasi sehingga layak digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran.baik secara
mandiri atau.dengan arahan guru.

Tahap terakhir yaitu penyebaran atau penyebarluasan. Tahapan ini bertujuan
untuk mempromosikan produk ke masyarakat luas agar dapat dimanfaatkan. Pada
konteks pengembangan e-modul berbasis Problem Based Learning menggunakan
Canva, pada tahapan ini peneliti tidak melakukan tahap penyebaran secara luring
disekolah, melainkan peneliti melakukan penyebaran dengan mempublish secara online
e-modul yang sudah dalam bentuk Flipbook dan sudah divalidasi. Adapun link e-modul
akan digunakan secara daring menggunakan perangkat pembelajaran seperti laptop,

handphone, dll.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengembangan e-modul
berbasis Problem Based Learning menggunakan Canva pada materi Radiasi
Elektromagnetik di SMA/MA dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan e-modul berbasis Problem Based Learning menggunakan
Canva pada materi Radiasi Elektromagnetik di SMA/MA didesain
dengan menerapkan model 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan.
Pada tahap pendefinisian (define) dilakukan analisis yang bertujuan
untuk mengetahui permasalahan dan langkah awal sebelum dilakukannya
penyusunan e-modul. Selanjutnya pada tahap perancangan (design), pada
tahap ini dilakukan proses pembuatan e-modul menggunakan canva,
mengubah e-modul dalam format pdf menjadi flipbook. . Lalu tahap
pengembangan (develop), yaitu tahap uji kelayakan e-modul oleh
validator ahli materi dan validator ahli media. Dan terakhir yaitu tahap
penyebarluasan (disseminate) dengan melakukan publish secara online
dan membagikan link e-modul untuk digunakan oleh masyarakat luas
melalui gadget atau alat elektronik lainnya.

2. Kelayakan e-modul berbasis Problem Based Learning menggunakan
Canva pada materi Radiasi Elektromagnetik di SMA/MA ini dilakukan
dengan memvalidasi dan diperoleh hasil persentase keseluruhan dari ahli

materi pembelajaran adalah 92% dengan kriteria sangat layak dan dipero-
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Leh hasil persentase keseluruhan dari ahli media pembelajaran adalah 82,6%
dengan kriteria sangat layak. Sehingga diperoleh hasil persentase keseluruhan
kelayakan pengembangan e-modul berbasis Problem Based Learning
menggunakan Canva yaitu 87% dengan kriteria sangat layak.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengembangan e-modul
berbasis Problem Based Learning menggunakan Canva pada materi Radiasi
Elektromagnetik di SMA/MA, maka peneliti mengemukakan beberapa saran guna
untuk meningkat kualitas mutu Pendidikan sebagai berikut:

1. E-modul berbasis Problem Based Learning menggunakan Canva pada
materi Radiasi Elektromagnetik layak dipertimbangkan sebagai salah
satu media yang dapat digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran
dikelas.

2. Peneliti berharap untuk penelitian yang selanjutnya yaitu pada tahap
penyebarluasan (disseminate), e-modul dapat dilakukan uji coba skala
luas terhadap peserta didik disekolah.

3. Penelitijuga  berharap  untuk  penelitian  selanjutnya  dapat
mengembangkan e-modul  berbasis Problem Based Learning
menggunakan Canva dengan menggunakan model dan materi yang

lainnya.
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Lampiran 2: Lembar Validasi Ahli Materi

Lampiran 2a Validator |

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul : Modul Ajar Berbasis Problem Based Learning pada Maten Radiasi
Elcktromagnetik
Penyusun : Muhaimin Kautsar
Pembimbing : Rusydi, S.T.. M.Pd
Instansi : Pendidikan Fisika. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negen Ar-Raniry
Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya Modul Pembelajaran Radiasi Elektromagnetik,
maka melalui instrument ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian
terhadap modul yang telah dibuat terscbut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan
schagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
modul ini schingga bisa diketahui layak atau tidak modul tersebut digunakan dalam
pembelajaran fisika.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon membenkan tanda ceklis (V) pada kolom vang
sesuai pada sctiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 5 ' Sangat Layak Skor 2 : Kurang Layak
Skor 4 : Layak Skor 1 : Sangat Kurang Layak

Skor 3 : Cukup Layak
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Lampiran 3: Lembar Validasi Ahli Media

Lampiran 3a Validator |

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul : Modul Ajar Berbasis Problem Based Learning pada Materi
Radiasi Elcktromagnetik

Penyusun : Muhaimin Kautsar

Pembimbing : Rusydi. S.T., M.Pd

Instansi : Pendidikan Fisika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Dengan Hormat,

Schubungan  dengan  adanya  Modul  Pembelajaran  Radias:
Elcktromagnctik, maks melalui instrument ini Bapak/Tbu kami mohon untuk
memberikan penilaian terhadap modul yang telah dibuat terscbut. Penilaian
Bapak/Ibu akan digunakan schagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas modul ini schingga bisa diketahui layak atau tidak modul
terschut digunakan dalam pembelajaran fisika.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/lbu kami mohon memberikan tanda ccklis (V) pada kolom yang
sesuni pada sctuap butir penilaian dengan keterangan schagai berikut:

Skor 3 : Sangat Layak Skor 2 : Kurang Layak
Skor 4 : Layak Skor | : Sangat Kurang Layak

Skor 3 : Cukup Layak
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Lampiran 3b Validator Il

LEMBAR VALIDASTI AHLI MEDIA
e ————

Judul : Modul Ajar Berbasis Problem Based Learning pada Materi Radiasi
Elcktromagnetik
Penyusun : Muhaimin Kautsar

Pembimbing  : Rusydi. 5.T.. M.Pd
Instansi : Pendidikan Fisika, Fakultas Tarbiyah dan Kegumuan, Universitas

Islam Megeri Ar-Ramiry

Dengan Hormat,

Schubungan  dengan  sdanva  Modul  Pembelajaran Radiasi
Elektromagnetik, maka melalui instrument im Bapak/Tbu kami mohon untuk
membenkan pemlaian terhadap modul vang telah dibuat tersebut. Pemilazan
Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan uniuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas modul mi schingga bisa diketahui layak atau tidak modul

tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika

PETUNJUK PENGISIAN ANGRKET
Bapak/Ibu kami mohon membenkan tanda ceklis (V) pada kolom vang

sesual pada sctiap butir pemilaian dengan keterangan schagai benkut:

Skor 5 : Sangat Layak Skor 2 : Kurang Layak
Skor 4 : Layak

Skor 3 : Cukup Lavak Skor | : Sangat Kurang Layak
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Lampiran 4: Nota Sidang Munagasyah Skripsi

Sawah ( 11 September 2000
8533/8

Fengembangan E-Modul Barbasis Prablem Based Learning
Menggunakan Canva paca Maler Radas: Eleromagnetic
& SMAMA

Pembmong| _Rusydi 57, MPg

Telah menyalasaikan semua mals kulon (kecuat gas aknosarpaolegnidoetas) dan persyaratan
lainnya maka <ami usulkan untux menemauh wian munsgesyah Gergan im pangui sebagan berikl

gt rBidang . - ) Panguji i |
1 Permasalahan dan melcdelogi Munarengd Nage, M3 i
2 Teon can hazl penelitian Ranmas M Pc

Susunan lengkap 1im Palaksana Tugas AkhinSkrpziTesiz/Dizetasi

No. | Nama Penguji Jabatan :
T Rueyd ST mPe L —
2| JunarAlnda, MPg - — SR e
34 | Mehammad Nasir, M 50 Pengup |
4 | Rabenat, M Fd Pangui I .

Mar'Tanggal Ujiar Selasal 17 Dasambar 2024
Jam 10005d 1200
Tampat Ruang Sidarg & (UIN 10 32 OWF 1% B)

Banda Acen, 17 Dasember 2024

O
{ )

i ,‘.,'
Prot HapRurahim S5 Ag M Com PhD

Catatan:



Lampiran 5: Lembar Angket Analisis Kebutuhan Kesulitan Materi

Anglket Analisis Kebutuhan Kesulitan Materi

Namz

Kalas

Mzpel

Sskolzh

A_Petunjuk

1. Lembar angket anzlisis ini dimaksudkan untuk menentukan materi yans zkan
dizunzkan untuk penslitizn skeipsi.

. Mohon diberi tanda citeckiisr (v) pada kolom SS, §, N[ SA{ sesuai rentang
penilzizn dibawzh ini dengzn penilzian secara obyaktif

[ ]

1: Sanzzt Sulit (SS)
2 : Sulit(S)
3 : Mudzh (M)
4 : Sanzzt Mudzh (SN
B. Anglet
No Konzzp/Nateri SS| S | M|SM
1 | Rangkzizn Ams Searzh
2 | Listrik Statis
3 | Mzdan Mzmet
4 | Induksi Elsktromamatik
5 | Ranskaizn Arus Bolak-Balik
6§ | Radizsi Elektromamatik
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